BABV
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Variabel yang berpengaruh nyata dan signifikan adalah variabel kognitif,
variabel psikomotorik serta variabel lingkungan fisik, sedangkan variabel
afektif, dan lingkungan kerja non fisik adalah wvariabel yang tidak
berpengaruh nyata dan tidak signifikan.

Faktor dominan dari variabel independen yang dianalisis berdasarkan nilai

unstandardized B tertinggi adalah variabel psikomotorik dengan nilai 6,904.

5.2 Saran

. CV. Agrowisata perlu untuk melakukan pengembangan dan evaluasi pada

aspek kompetensi kognitif dan lingkungan kerja fisik. Pengembangan dan
evaluasi perlu dilakukan CV. Agrowisata untuk mengembangkan aspek
kompetensi kognitif yang lebih baik dan lingkungan kerja fisik yang lebih
memadai untuk para karyawan agar produktivitas karyawan semakin
meningkat.

a. Peningkatan aspek kompetensi kognitif secara khusus agar
karyawan dapat menguasai aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, proses analisis, proses sintesis, dan proses evaluasi
dalam membudidayakan buah naga merah menggunakan teknologi
lampu listrik. Peningkatan aspek kompetensi kognitif ini dapat

dilakukan oleh mentor dan ahli dari lembaga pelatihan terpadu dinas
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pertanian Kabupaten Banyuwangi. Wawasan yang diberikan berupa
materi khusus pentingnya teknologi lampu listrik bagi produktivitas
perusahaan dalam produksi buah naga. Dengan program mentoring
ini para mentor dapat melakukan tes untuk menguji pengetahuan
sebelum dan sesudah adanya mentoring untuk evaluasi sejauh mana
aspek kognitif karyawan produksi telah meningkat.

. CV. Agrowisata perlu untuk mengevaluasi keseluruhan kondisi
lingkungan fisik yang telah disediakan. Hal itu bisa dilakukan
dengan selalu melakukan perencanaan dan pengadaan pada alat-alat
kerja agar sesuai dengan kebutuhan para karyawan. Dalam konteks
evaluasi CV. Agrowisata perlu untuk selalu membuat survey pada
para karyawannya mengenai kepuasan, ketidakpuasan. kritik, dan
saran atas lingkungan kerja yang ada pada perusahaan. Semakin
nyaman, lengkap, dan terkondisikan lingkungan fisik perusahaan
tentunya dapat membantu pekerjaan karyawan menjadi lebih efektif
dan efisien.

Untuk mendukung faktor-faktor yang telah terbukti berpengaruh
yaitu kompetensi afektif dan lingkungan kerja non fisik, CV
Agrowisata perlu juga melakukan program bounding untuk menjalin
hubungan kekeluargaan. Program bounding yang dilakukan bisa
terwujud melalui kegiatan gathering, outbond, dan karaoke yang
menekankan kebersamaan untuk menciptakan lingkungan kerja non

fisik dan kompetensi afektif yang baik. Dengan adanya program
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bounding karyawan baik secara individu maupun organisasi dapat
membentuk komunikasi dan hubungan kekeluargaan yang baik
didalam perusahaan.

d. CV. Agrowisata perlu untuk membenahi proses rekruitmen yang ada
untuk memfokuskan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.
Dalam upaya untuk memperbaiki lingkungan kerja non fisik yang
merupakan salah satu faktor penentu untuk meningkatkan
produktivitas dan menghindari turnover yang tinggi. Proses
rekruitmen yang dilakukan lebih menekankan pada penerimaan
karyawan tetap sehingga sselanjutnya proses terjadinya hubungan
dan komunikasi yang baik atas dasar kekeluargaan dapat tercapai.

2. CV. Agrowisata perlu untuk memprioritaskan pada peningkatkan
kompetensi psikomotorik para karyawan dengan bentuk program training
khusus. Dalam peningkatan kompetensi psikomotorik pada karyawan perlu
untuk dilakukan pengkhususan pada aspek mampu menyesuaikan, mampu
memperbaiki, mampu menjelaskan, dan mampu membudidayakan buah
naga merah dengan menggunakan teknologi lampu listrik. Program training
keterampilan motorik ini dilatih langsung oleh mentor lembaga pelatihan
terpadu Kabupaten Banyuwangi. Materi yang diajarkan dapat dipraktikkan
secara langsung antara lain melalui budidaya buah naga teknologi. Sebelum
dan sesudah pelatihan dilakukan evaluasi dengan tes pada para karyawan,
hasil evaluasi tersebut selanjutnya menjadi tolok ukur keberhasilan bagi

program pelatihan / training.
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